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Abstrak 

Proses pembelajaran dan mengajar (PBM) pada umumnya luput dari perhatian wali murid dan 
pihak-pihak lain yang terkait. Wali murid terkadang menuntut pendidikan untuk anak-anaknya adalah 
pendidikan yang berkualitas. PBM yang dilakukan oleh guru tidak ada yang tahu atau hanya guru itu 
sendiri. Siswa terkadang tahu tetapi untuk menyatakan kekurangan dari setiap guru tidak dapat 
menyampaikan pesan. Tentu saja kami sebagai pihak yang mengajar di Pendidikan biologi FKIP Unsri 
terpanggil secara moral ikut ambil bagian merubah kondisi ini. Salah satunya melalui Lesson Study (LS) 
berbasis MGMP guru IPA di kabupaten Ogan Ilir.Tujuan dan manfaat dari kegiatan pengabdian masyarakat 
(PM) ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru IPA SMP menguasai materi IPA, mengajar, membuat 
perangkat pembelajaran dan dapat percaya diri serta terampil membimbing praktek IPA di laboratorium 
sekolah. Pelaksanaan kegiatan PM diperlukan beberapa tahap sebagai berikut: Tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap evaluasi. Dari kegiatan PPM tentang pelatihan LS Berbasis MGMP IPA SMP 
Kabupaten Ogan Ilir dapat disimpulkan bahwa kegiatan LS sangat berpotensi meningkatkan 
profesionalisme guru IPA SMP Ogan Ilir, sebab dapat meningkatkan kemampuan guru IPA SMP menguasai 
materi IPA, meningkatkan keterampilan PBM guru IPA dan meningkatkan kemampuan membuat perangkat 
pembelajaran di sekolah. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat diharapkan MGMP guru IPA dapat 
menemukan metode atau model meningkatkan profesionalisme guru IPA SMP kabupaten Ogan Ilir.  
 
Kata kunci: Guru IPA, Lesson Study, MGMP, Ogan Ilir 
 

Abstract 
The learning and teaching process (PBM) generally goes unnoticed by parents and other related 

parties. Parents sometimes demand that education for their children be a quality education. PBMs conducted 
by teachers no one knows or only the teachers themselves. Students sometimes know but to state the 
shortcomings of each teacher cannot convey the message. Of course, we as parties who teach in biology 
education FKIP Unsri are morally called to take part in changing this condition. One of them is through a 
Lesson Study (LS) based on MGMP science teachers in Ogan Ilir district.The purpose and benefits of this 
community service activity (PM) are to improve the ability of junior high school science teachers to master 
science materials, teach, make learning tools and be able to be confident and skilled in guiding science 
practices in school laboratories. The implementation of PM activities requires several stages as follows: The 
preparatory stage, the implementation stage and the evaluation stage. From the PPM activities on LS 
training based on MGMP IPA SMP Ogan Ilir Regency, it can be concluded that LS activities have the potential 
to increase the professionalism of science teachers at Ogan Ilir Junior High School, because it can improve the 
ability of junior high school science teachers to master science materials, improve PBM skills of science 
teachers and improve the ability to make learning tools in schools. Through community service activities, it is 
hoped that MGMP science teachers can find methods or models to improve the professionalism of science 
teachers at Ogan Ilir district junior high school. 
 
Keywords: Lesson Study, MGMP, Ogan Ilir, science teachers 

1. PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran dan mengajar (PBM) pada umumnya luput dari perhatian dari 
orang tua sebagai wali murid dan pihak-pihak lain yang terkait. Wali murid terkadang menuntut 
pendidikan untuk anak-anaknya adalah pendidikan yang berkualitas. PBM di kelas yang 
dilakukan oleh guru tidak ada yang tahu atau hanya guru itu sendiri. Siswa di kelas terkadang 
tahu, tetapi untuk menyatakan kekurangan dari setiap guru tidak dapat menyampaikan pesan. 
Kepala sekolah, pengawas dan pihak yang terkait seperti dinas pendidikan, LPMP terkadang 
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tidak sepenuhnya mengetahui persis apa yang terjadi di kelas. Kondisi ini terjadi kemungkinan 
disebabkan terlalu banyaknya jumlah guru di setiap kabupaten/kota, walaupun pemerintah 
pusat, pemerintah daerah sudah mengeluarkan dana untuk meningkatkan profesionalisme guru 
misalnya melalui pelatihan seperti PLPG dan lain -lain. Kenyataan di lapangan masih ditemukan 
kompetensi guru mata pelajaran yang masih rendah di beberapa kabupaten/kota Sumatera 
Selatan [1]. Hal yang menyedihkan mutu siswa SMP di Indonesia di bidang matemateka dan IPA 
tingkat internasional menurut rangking PISA menempati urutan 64 dari 65 negera di dunia [2]. 
Tentu saja kami sebagai pihak yang mengajar di LPTK terpanggil secara moral perlu turut ikut 
ambil bagian merubah kondisi ini. Salah satunya melalui kegiatan Lesson Study (LS) berbasis 
MGMP guru IPA SMP di kabupaten Ogan Ilir. 

Peserta didik merupakan manusia Indonesia masa depan yang hidup pada era global. 
Globalisasi memberi penetrasi terhadap kebutuhan untuk mengkreasi model-model dan proses-
proses pembelajaran secara inovatif, kreatif, menyenangkan, dan transformasional bagi 
pencapaian kecerdasan anak bangsa, keefektifan, kekompetitifan, dan karakter bangsa. Aneka 
perubahan tersebut, agaknya menjadi ciri khas yang berjalan paling konsisten. Perubahan 
peradaban ini menuntut pertaruhan dan respon manusia yang kuat agar siap menghadapi 
tekanan internal dan eksternal. Pada era globalisasi, profesi guru bermakna strategis, karena 
guru penyandangnya mengemban tugas sejati bagi proses kemanusiaan, pemanusiaan, 
pencerdasan, pembudayaan, dan pembangun karakter bangsa. Esensi dan eksistensi makna 
strategis profesi guru diakui dalam realitas sejarah pendidikan di Indonesia. Pengakuan itu 
memiliki kekuatan formal tatkala tanggal 2 Desember 2004, Presiden RI mencanangkan guru 
sebagai profesi. Satu tahun kemudian, lahir Undang-undang (UU) No. 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, sebagai dasar legal pengakuan atas profesi guru dengan segala dimensinya [3]. 

Berdasarkan pengalaman penulis yang mengajar guru-guru IPA dari provinsi Sumatera 
Selatan dan provinsi Bangka Belitung selama pelatihan PLPG masih ditemukan kompetensi guru 
IPA dengan nilai yang rendah termasuk guru-guru IPA di kabupaten Ogan Ilir. Dari hasil 
wawancara dengan guru-guru IPA SMP di kabupaten Ogan Ilir tahun 2014, khususnya guru-guru 
IPA yang tergabung Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) terungkap beberapa kelemahan 
atau kekurangan, yaitu 1. Guru IPA perlu mendapatkan pelatihan materi IPA (Biologi), 2. Guru 
IPA perlu mendapatkan pelatihan praktek di laboratorium, 3. Guru IPA perlu pelatihan membuat 
perangkat pembelajaran dan peer teaching. Ketiga masalah tersebut yang masih menjadi 
kelemahan guru-guru IPA, sehingga dipandang perlu mendapatkan pelatihan yang mendesak. 
Pelatihan yang dapat mencakup tiga kelemahan atau kekurangan guru IPA adalah kegiatan LS. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dipandang perlu untuk 
melakukan pelatihan LS berbasis MGMP IPA SMP Kabupaten Ogan Ilir. Tujuan dan manfaat yang 
diharapkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 1. Untuk meningkatkan 
kemampuan guru IPA SMP menguasai materi IPA. 2.Untuk meningkatkan kemampuan guru IPA 
SMP lebih terampil mengajar dan membuat perangkat pembelajaran pada akhirnya dapat 
meningkatkan profesional guru IPA. 3. Agar Guru IPA SMP kabupaten Ogan Ilir lebih dapat 
percaya diri, terampil membimbing praktek IPA di laboratorium sekolah. 

Naskah memuat bagian-bagian Pendahuluan, Metode Penerapan, Hasil dan Ketercapaian 
Sasaran, Kesimpulan, Ucapan Terimakasih, dan Daftar Pustaka. Pastikan dalam konten naskah, 
kecuali pada bagian ucapan terima kasih, tidak mengandung identitas personal maupun afiliasi 
para penulis. 

Secara garis besar bagian pendahuluan memuat latar belakang, perumusan masalah, 
tujuan kegiatan, dan kajian literatur. Penulis dituntut mengemukakan secara kuantitatif potret, 
profil, dan kondisi khalayak sasaran yang dilibatkan dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Dapat digambarkan pula kondisi dan potensi wilayah dari segi fisik, sosial, ekonomi, 
maupun lingkungan yang relevan dengan kegiatan yang dilakukan. Paparkan pula potensi yang 
dijadikan sebagai bahan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Penulis diminta merumuskan 
masalah secara konkrit dan jelas pada bagian ini. Jelaskan tujuan yang hendak dicapai pada 
kegiatan pengabdian. 

Bagian ini didukung kajian literatur yang dijadikan sebagai penunjang konsep 
pengabdian. Penulis dituntut menyajikan kajian literatur yang primer (referensi artikel jurnal 
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dan prosiding konferensi) dan mutakhir (referensi yang dipublikasikan dalam selang waktu 10 
tahun terakhir). Kajian literatur tidak terbatas pada teori saja, tetapi juga bukti-bukti empiris. 
Perkaya bagian pendahuluan ini dengan upaya-upaya yang pernah dilakukan pihak lain. Artikel 
ini merupakan hasil pengabdian yang merupakan hilirisasi dari hasil penelitian, dapat berupa 
hasil penelitian sendiri maupun peneliti lain. 

2. METODE  

Khalayak Sasaran 
Khalayak sasaran kegiatan pelatihan ini adalah guru IPA SMP kabupaten Ogan Ilir yang 

tergabung dalam kelompok MGMP. Diharapkan guru IPA SMP Ogan Ilir setelah mengikuti 
pelatihan LS dapat mengimbaskan kepada guru-guru mata pelajaran IPA yang lain. Tempat 
pelaksanaan LS di kelas 7, kelas 8 dan kelas 9 SMPN 1 Indralaya Ogan Ilir. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan topik Pelatihan LS berbasis MGMP 
guru IPA SMP Kabupaten Ogan Ilir diperlukan beberapa tahap sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Diagram model pemecahan masalah 

 
Tahap Persiapan 

Tahap persiapan wawancara dengan guru-guru, IPA kelompok MGMP kabupaten Ogan 
Ilir. Membaca referensi yang berkaitan dengan LS,  Mengadakan diskusi dengan anggota tim 
pengabdian masyarakat FKIP Unsri mempersiapkan materi pelatihan. Persiapan alat dan bahan 
pelatihan. Melakukan pendekatan dengan staf sekolah atau kepala sekolah tempat pelatihan 
serta koordinasi pihak terkait. 
 
Tahap Pelaksanaan dan Model Pemecahan Masalah 

Tahap pelaksanaan dilakukan, yaitu pelatihan LS secara langsung (tatap muka) dengan 
metode latihan, demontrasi dan diskusi serta visualisasi. Materi pelatihan disampaikan pada 
guru IPA: Pertama, sosialisasi  LS berupa ceramah dan diskusi tentang LS. Kedua, peragaan 
pelaksanaan LS Ilir di kelas. 

Model pemecahan masalah yang diimplementasikan pada kegiatan PPM LS untuk guru 
IPA SMP di Ogan Ilir dapat lihat pada gambar di berikut ini 

Permasalah yang disampaikan kepada guru IPA adalah sebagai berikut: Apakah yang 
dimaksud LS dan bagaimana ciri-ciri LS? Apa saja langkah – langkah LS? Apakah LS dapat 
meningkatkan profesionalisme guru IPA SMP kelompok MGMP IPA Ogan Ilir? [4];  [5]; [6].. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peserta pelatihan PPM LS 
Pelatihan PPM berjumlah 25 guru IPA. Seluruh peserta tergabung pada kegiatan MGMP 

IPA SMP di kabupaten Ogan Ilir. Melalui kegiatan PPM LS guru-guru IPA SMP Ogan Ilir 

Peningkatan profesional Guru IPA SMP Ogan Ilir 

Pendalaman 
materi LS 

Tim PPM 
Pendidikan 

Biologi FKIP Unsri 
 

Guru IPA 

Berbasis MGMP 
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diharapkan dapat mengaplikasikan pada kegiatan MGMP IPA di kabupaten Ogan Ilir, pada 
akhirnya guru-guru IPA semakin profesional (Gambar 2).  
 

 
Gambar 2. Narasumber kegiatan PPM LS dari Prodi Biologi FKIP Unsri dan Peserta Pelatihan LS 

berbasis MGMP IPA SMP Kabupaten Ogan Ilir  
 

Deskripsi aktivitas kegiatan peserta PPM LS 
Menerima Materi LS oleh Peserta. Pada umumnya peserta telah siap mengukuti 

pelatihan PPM LS, namun masih ditemukan ada guru IPA yang berbicara. Berbicara mengenai 
materi LS ada guru IPA yang masih belum pernah mendapat informasi. Oleh karena itu, Tim 
pendidikan biologi FKIP Unsri merasa sangat penting mengenalkan LS pada MGMP guru IPA 
Ogan Ilir terlebih dahulu sebelum kegiatan LS (Gambar 3). 

 

  

Gambar 3. Narasumber menyampaikan materi LS pada peserta pelatihan LS berbasis MGMP IPA 
SMP Kabupaten Ogan Ilir 

 
Diskusi Kelompok (plan). Pada umumnya peserta guru IPA PPM LS telah berdiskusi 

dengan baik. Hal ini menunjukkan materi diskusi telah dikuasai dengan baik. Adapun materi 
atau bahan diskusi adalah perangkat pembelajaran (RPP, LKPD dan lain-lain) yang digunakan 
untuk kegiatan do di kelas. Masukan saat plan benar-benar diserap dan diapliasikan oleh guru 
model. Kegiatan plan pada PPM LS ini dibagi menjadi tiga kelompok guru. Kelompok 1 
membahas perangkat pembelajaran di kelas 7, kelompok 2 membahas perangkat pembelajaran 
di kelas 8 dan kelompok 3 membahas perangkat pembelajaran di kelas 9.  

Kegiatan plan diawali dengan menunjuk seorang guru model. Kelompok 1 yang menjadi 
guru model adalah Ibu Nirlina, S.Pd berasal dari SMPN 6 Indralaya Utara. Kelompok 2 yang 
menjadi guru model adalah Ibu Dra. Erliyanti, SE dan Kelompok 3 yang menjadi guru model 
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adalah Bapak Ahamad Ardius, S.Pd. Selanjutnya, guru model di setiap kelompok memaparkan 
perangkat pembelajarannya masing-masing. Anggota lain, guru IPA lain sebagai calon observer 
memberikan masukan berdasarkan pengalaman masing-masing. Pada kegiatan plan di setiap 
kelompok dihasilkan perangkat pembelajaran dan lembar observasi yang telah diperbaiki 
(Gambar 4). 

 

  
Gambar 4. Narasumber memberi arahan kegiatan plan pada peserta pelatihan LS berbasis 

MGMP IPA SMP Kabupaten Ogan Ilir 
 
PBM di kelas (do).  Masing-masing guru model melakukan kegiatan PBM di kelas. 

Materi kelompok satu topiknya adalah klasifikasi makhluk hidup, kelompok 2 topiknya adalah 
struktur dan fungsi organ tumbuhan serta kelompok 3 topiknya adalah kependudukan dan 
lingkungan. Kegiatan do pada saat PBM di kelas sudah dikuasai oleh guru model dan observer 
dengan baik. Dari 23 lembar observasi guru peserta PPM LS, pada umumnya siswa telah 
memperlihatkan keaktifannya dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir pada PBM di 
kelas. Namun masih ditemukan 6 catatan kurang baik dari hasil observasi di semua kelas, yaitu 
siswa bermain, tidak kerja sama atau sibuk sendiri, kurang menguasai konsep dan ada siswa 
yang sempat keluar kelas tidak permisi dengan guru model (Gambar 5). 

 

  
Gambar 5. Kegiatan do di kelas pada pelatihan LS berbasis MGMP guru IPA SMP Kabupaten 

Ogan Ilir 
 
Diskusi Kelompok (see). Masukan dari anggota tim saat plan benar-benar diserap dan 

diaplikasikan oleh guru model saat PBM di kelas. Kegiatan see diikuti oleh observer setiap 
anggota tim di masing-masing kelas. Kegiatan ini dipandu oleh seorang moderator. Pertama kali 
guru model dipersilahkan menyampaikan kesan-kesan PBM di kelas. Lalu setiap observer 
menyampaikan hasil temuan terutama perilaku siswa belajar dalam kelompok. Pada dasarnya 
yang masih menjadi kekurangan guru model di setiap kelas perlu mendapatkan perhatian untuk 
pertemuan berikutnya. Langkah – langkah PBM, metode atau model pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas dibuat agar siswa lebih aktif belajar. LS berpotensi meningkatkan kemampuan 
guru membuat perangkat pembelajaran IPA, meningkatkan keterampilan PBM dan pengusaan 
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konsep IPA. Pada akhirnya dapat meningkatkan profesionalisme guru IPA Ogan Ilir Sumatera 
Selatan (Gambar 6). 

 

  

Gambar 6. Suasana kegiatan see pada pelatihan  LS berbasis MGMP IPA SMP Kabupaten Ogan Ilir 
 
Kegiatan LS dapat mengembangkan profesional guru-guru sebab berpotensi 

meningkatkan kemampuan PBM di kelas [7]. LS merupakan strategi pembelajaran menjadi guru 
profesional pada seluruh sekolah [8]. LS dapat meningkatkan kemampuan intruksional guru 
secara berkelanjutan [9]. Dalam kegiatan LS terjadi kerja kelompok, merencanakan secara 
kolektif, pemecahan masalah bersama tim, inkuiri kolaborasi kelompok dan bertukar 
pengalaman menjadi professional [10]. 
 
Hasil penilaian terhadap produk perangkat pembelajaran 

Hasil penilain terhadap komponen RPP yang dibuat oleh peserta PPM LS guru IPA Ogan 
Ilir dapat dilihat pada Tabel 1. di bawah ini. 

 
Tabel 1. Aspek – aspek RPP hasil kerja peserta PPM LS guru IPA Ogan Ilir  SumSel. 

No. Aspek – aspek RPP 
Tercantum 

(%) 

Tidak 
tercantum 

(%) 

Total 
(%) 

1.  
Perumusan indikator / tujuan 

pembelajaran 
100 0 100 

2.  Pemilihan dan pengorganisasian materi 100 0 100 
3.  Pemilihan sumber/media pembelajaran 100 0 100 
4.  Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 100 0 100 
5.  Penilaian hasil belajar 100 0 100 

 
Tabel 1 memperlihatkan 5 aspek RPP yang dibuat guru MGMP IPA SMP kabupaten Ogan 

Ilir 100% mencantumkan: indikator/tujuan pembelajaran, pengorganisasi materi, 
media/sumber belajar, langkah kegiatan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar. Oleh sebab 
itu, format RRP hasil kegiatan PPM LS buatan guru MGMP IPA kabupaten Ogan Ilir dinyatakan 
sudah layak, hal ini terbukti dari hasil penilaian dengan semua nilai 100.  

Format RPP yang dibuat guru MGMP IPA SMP pada kegiatan PPM LS dinyatakan sudah 
layak, karena berisikan aspek-aspek penting dalam RPP.  Aspek utama perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran  yang dinilai adalah 1. Perumusan indikator dan tujuan pembelajaran,  2. 
Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, 3. Pemilihan sumber/media pembelajaran, 4. 
Skenario atau kegiatan pembelajaran, dan 5. Penilaian hasil belajar. RPP yang memuat 5 aspek 
penting dapat dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan proses belajar mengajar (PBM) 
di kelas. Perangkat pembelajaran menjadi lebih baik atau berkualitas melalui kegiatan LS. Guru 
IPA dapat melaksanakan kegiatan PBM efisien, sehingga terjadi peningkatan mutu pendidikan 
[11].  
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Hasil penilain terhadap komponen LKPD yang dibuat oleh peserta PPM dapat dilihat 
pada Tabel 2. di bawah ini. 

 
Tabel 2. Aspek – aspek LKPD hasil kerja peserta PPM LS guru IPA Ogan Ilir SumSel. 

No. Aspek-aspek  LKPD Tercantum (%) 
Tidak 

tercantum 
(%) 

Total 
(%) 

1. Identitas 100 0 100 
2. Tujuan praktikum 100 0 100 
3. Alat dan bahan 100 0 100 
4. Petunjuk/cara kerja 100 0 100 
5. Hasil pengamatan 100 0 100 
6. Analisis data 100 0 100 
7. Kesimpulan 100 0 100 
8. Daftar pustaka    

 
Tabel 2 memperlihatkan 8 aspek LKPD yang dibuat guru MGMP IPA SMP kabupaten 

Ogan Ilir 100% mencantumkan di kegiatan PPM LS. Tujuh aspek tersebut, yaitu identitas, tujuan 
praktikum, alat dan bahan, petunjuk/cara kerja, hasil pengamatan, analisis data, kesimpulan dan 
daftar pustaka. 

Format LKPD yang dibuat guru MGMP IPA PPM LS dinyatakan sudah layak, karena 
berisikan aspek-aspek penting dalam LKPD. Aspek utama LKPD dinilai adalah identitas, tujuan 
praktikum, alat dan bahan, petunjuk/cara kerja, hasil pengamatan, analisis data, kesimpulan dan 
daftar pustaka. LKPD yang memuat 8 aspek penting dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
melaksanakan praktikum di laboratorium atau di kelas. Melalui kegiatan PPM LS perangkat 
pembelajaran LKPD menjadi lebih berkualitas. Guru IPA dapat melaksanakan kegiatan PBM 
efisien, sehingga terjadi peningkatan mutu pendidikan. 

4. KESIMPULAN 

Dari kegiatan PPM tentang pelatihan LS Berbasis MGMP IPA SMP Kabupaten Ogan Ilir 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan LS sangat berpotensi meningkatkan profesionalisme guru 
IPA SMP Ogan Ilir, sebab dapat meningkatkan kemampuan guru IPA SMP menguasai materi IPA, 
meningkatkan keterampilan PBM guru IPA dan meningkatkan kemampuan membuat perangkat 
pembelajaran di sekolah. 

DAFTAR PUSTAKA 
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